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relitia® ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakak ukuran perusahaan,
vabilitds, profitabilitas, dan laba operasi berpengaruh terhadap audit delay. Teknik pengambilan
pel yang digunakan adalah teknik non-probability sampling dengan metode purposive
pling=Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 perusahaan. Pengujian data
kukansdengan menggunakan SPSS 25.0. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini

tu teknik analisis deskriptif, uji kesamaan koefisien, uji asumsi klasik, analisis linear berganda,

%Jewesafu
‘FU

ji.t, uji f, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran
usahaan, solvabilitas, dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan

iabel Iaba operasi berpengaruh negatif terhadap audit delay.

ta kumci: audit delay, ukuran perusahaan, solvabilitas, profitabilitas, laba operasi
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ABSTRACT
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%’Thls study aims to determine and analyze corporate size, solvability, profitability, and operational
profit onsaudit delay. The sampling technique used is a nonprobability sampling technique with
purposive sampling method. The number of samples in this study were 25 companies. Data testing
is done @sing SPSS 25.0. Data analysis techniques used include descriptive analysis techniques,
coefficient similarity test, classical assumption test, multiple linear analysis, t test, f test, and

coefficient determination test. The results of the study show that the variables corporate size,



- < solvability, and profitability no effect on audit delay. While the variabel of operational profit has

enouhj evidence of a negative effect on audit delay.

KEy words: audit delay, corporate size, solvability, profitability, operational profit
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; Q§ g?ﬁéruiahaan perusahaan baru setiap tahunnya mengalami peningkatan, dimana itu membuat
53 g E‘p@sg gan antar perusahaan semakin meningkat. Perusahaan harus memberikan Kinerja yang
g%g T%ezif)ﬁk agar perusahaan tersebut dapat bersaing dengan perusahaan yang lain dan mempertahankan
% 2 g fi’o%m%nya Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dalam laporan keuangan yang dipublikasikan
:f; % g é(é)aga publlk dimana laporan tersebut dapat dilihat dibursa efek Indonesia. Perusahaan yang tepat
= § g@rgktgg dafam menyampaikan laporan keuangan menggambarkan kinerja perusahaan yang baik,
gg = gdgn aapat mendapatkan modal dari pihak luar. Jika perusahaan terlambat dalam menyampaikan
%- é Ela%oran keuangan menggambarkan perusahaan memiliki masalah sehingga auditor membutuhkan
g) é :&éktu lelih panang dalam proses audit
e =3 o
é & EP%ja pertode 2018 ada 10 perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan,
% %éjﬁiangkan untuk periode 2019 ada 26 perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan
% g(@angan. Dalam periode tersebut ada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi
% g/efzg terlambat menyampaikan laporan keuangan berturut-turut.
Q% i:gféwelltian ini menunjukan faktor-faktor yang kemungkinan mempengaruhi audit delay. Penelitian-
% ;@%elltiag sebelumnya telah menemukan bukti bahwa audit delay dipengaruhi oleh beberapa faktor
% éd%ntaranya ukuran perusahaan, solvabilitas, profitabilitas, dan laba operasi.
% :frgNJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS
i §7Tgor| Agen5| (Agency Teory)

Teori agénsi merupakan hubungan antara pihak manajemen perusahaan selaku agen dengan
pemilik saham selaku principal. ). Hubungan agensi memiliki kontrak antara pihak pemegang
saham afau principal memberikan amanat kepada agen atau pihak manajemen perusahaan untuk

melakukan sesuatu. Jika kedua pihak memiliki tujuan yang sama maka agen atau pihak manajemen
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’i perusahaan akan mendukung dan melakukan amanat yang telah diberikan oleh principal atau

pemegang-saham.

ngprl Slnyal (Signaling Theory)

vo DB
é § §T gori smyal menjelaskan adanya isyarat atau sinyal yang diberikan dari pihak perusahaan sebagai
§' ggo@gmﬂlmkepada pihak luar sebagai penerima, sinyal atau isyarat yang diberikan mengenai kondisi
53 5@ x :
= 3 gpe;usahaan Informasi yang diberikan dapat berupa sinyal positif atau pun sinyal negatif kepada
»X¥2° 7

o ainya
3 § pangey
cSEa 3
%E' %L%pgran Keuangan
B0 fa_@pcgan keuangan adalah proses pencatatan yang dilakukan untuk menunjukkan kondisi keuangan
©232 5
% g njs@t@perusahaan pada periode tertentu.
5 & Abdiling>
2 gA@dltlng adalah suatu proses kegiatan untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti tentang
; %r@ormasn untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuain antara informasi itu dan kriteria
S @éﬁg telahdltetapkan menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasley (2017).
®

dit Delay

esiinyad
1u£a%auj

q\@nurut Lawrence dan Briyan dalam Dhita Alfiani dan Putri Nurmala (2020) Audit delay adalah

Q

Qﬂ/v@ktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk menyelesaikan proses audit yang dihitung dari tanggal

B

i@up buku sampai laporan keuangan audit diterbitkan. Ketepatan waktu dalam mempublikasikan

a@oran keuangan bergantung pada waktu yang dibutuh oleh auditor dalam menyelesaikan proses

Ea@n. r

Q)

uady

S

%U urantPerusahaan

un

U(D

S\Aénurut Hery (2017 : 3), ukuran perusahaan adalah suatu skala untuk mengklasifikasi besar
jkecnnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain dengan total asset, total penjualan, nilai
pasar saham dan sebagainya. Ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan merupakan besar atau
kecilnyagSuatu perusahaan yang dilihat dari nilai asset, total penjualan, nilai saham atau

sebagainya.
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-2 Solvabilitas

Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk

mmémbaya} seluruh kewajiban jangka pangjang maupun jangka pendek apabila perusahaan

Q\/Enﬁrut J'oto Prihadi (2019 : 168) laba operasi adalah indikator perusahaan dalam mencapai laba
%ﬂénrl bismgs utamanya. Laba operasi menggambarkan laba yang didapatkan perusahaan dari

DJ

Ek@latan blsnls utamanya.

ou

el

58 @%ubarkan menurut Kasmir (2018). Auditor akan membutuhkan waktu lebih panjang dalam
“§, % Logp“@ses augdit jika tingkat solvabilitas tinggi karena auditor membutuhkan waktu untuk mengetahui
T O T g T

> = -mengapahutang perusahaan tinggi.

= oj = kT

% g?éﬂpfﬁablhtas

é% i’P@)féabllltas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan digunakan
2 % Eu@uﬁ mengukur tingkat efektivitas manajemen, menurut Kasmir (2018). Dengan tingkat
E é éaé)fl;fabllltas yang tinggi menggambarkan tingkat efektifitas yang baik pada perusahaan tersebut.
53529
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NGEMBANGAN HIPOTESIS
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garuh ukuran perusahaan terhadap audit delay

1 eAiey uesinuad ‘u
é gueaatSi

ey

uran perusahaan merupakan skala yang digunakan untuk mengukur luas perusahaan dalam

ue

Q3)m§njalankan kegiatan operasinya. Perusahaan yang memiliki skala perusahaan lebih besar akan

jeglh cepat dalam menyampaikan laporan keuangan dibandingkan dengan perusahaan yang

ua
q

@Ianyaﬁebih kecil. Karena perusahaan dengan skala lebih besar memiliki lebih banyak sumber

S

a yang dapat digunakan dan perusahaan yang lebih besar diawasi lebih ketat oleh pihak luar

\gue

itu pihak investor, pihak kredit, maupun masyarakat.

Jodg; ue&n
Je%un

3|—|1 ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay
Pengaruh solvabilitas terhadap audit delay

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya baik jangka panjang
maupungangka pendek. Semakin besar tingkat solvabilitas menggambarkan besarnya hutang yang

dimilikizgerusahaan sehingga mengambarkan adanya masalah dalam perusahaan ataupun kinerja
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- < perusahaan yang kurang baik. Audit akan lebih berhati-hati dalam melakukan audit terhadap
hutang-hutang perusahaan karena audit harus mencari penyebab mengapa adanya hutang yang

yang besar terjadi.

o O

g{g Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay

§Dé1%aruh profitabilitas terhadap audit delay

%éfgabllltas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan terhadap
goﬁﬂo‘g’patan asset, neraca , biaya operasi, dan ekuitas dalam periode tertentu. Semakin tinggi nilai

rofjtabilitas, maka semakin baik kondisi perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio profitabilitas

o B
LL@)UI

(516

aMym

rupakan informasi yang baik sehingga rendah audit delay atau perusahaan tidak akan menunda

3

empubllka5|kan laporan keuangan.

d uefynu

rofitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay

Ades qmr‘%s

"yejesew nyens ueneluny uep yniy uesmnued
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au rh laba operasi terhadap audit delay

NEL UEyIPIPUR

Buis® e

a ope:rasi adalah laba yang diperoleh atau dihasilkan perusahaan melalui kegiatan utama

e

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

usahaan, laba operasi tidak termasuk dari keuntungan yang diperoleh perusahaan dari kegiatan

estasi~Perusahaan yang memiliki laba operasi yang besar akan sesegera mungkin melaporkan

%ea@w €Rlue

oran kéuangan, karena informasi yang baik akan disampaikan lebih cepat sehingga minim

e

Jey,uesnnuad

UBSRUN

jadinya audit delay. Jika laba perusahaan rendah perusahaan akan menunda penyampaian
flagpran keuangan karena informasi tersebut merupakan berita buruk bagi pihak-pihak yang

§oérkepent|ngan

gﬂg: labaroperasi berpengaruh negatif terhadap audit delay

“METODE PENELITIAN

%O_%yek Penelitian

‘Obyek yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan manufaktur subsektor barang
konsumsi.yang telah terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI). Periode laporan keaungan yang telah
di audit pada periode (2018, 2019, dan 2020).
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Penguku ran Variabel

No, Nama Variabel Jenis Variabel Skala Indikator

g tanggal tanda tangan dalam
1 Audit delay Dependen Interval laporan auditor indpenden -

tanggal tutup buku

2 Ukuran Perusahaan Independen Rasio Log N(Total Aset)

3 Solvabilitas Independen Rasio Debt to Asset Ratio

4 Profitabilitas Independen Rasio Return on Asset

5 Laba Operasi Independen Rasio Operating Profit Margin

AJ®Y ynanjas neje ueibeqgas diynbusw buese)iq |
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ki Pengumpulan Data
_ngknlk yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode pengamatan atau
T§ot§§eva5| 2 Menurut Suliyanto (2018) metode pengamatan atau observasi adalah teknik
go@gumpulan data dengan menggunakan indra. Data yang digunakan yaitu laporan keuangan
gtaéunan audlt perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
m%%k IndQneS|a dalam periode 2018-2020 yang diperoleh dari www.idx.co.id .
5 5 o
Qfl'gkmk Pengambilan Sampel
§I'§kn|k pengambil sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling.
%rékmk nonprobability sampling adalah teknik pengambilan data sampel tidak dipilih secara acak,
%e%pl mémilih anggota sampel yang dapat memberikan informasi secara maksimal.

wm ue

knik Analisis Data

dey uey

g

gT@kmk énalisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Statisik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan metode yang menjelaskan tata cara penyusunan dan
penyajian data yang digunakan dalam penelitian sehingga mudah untuk dipahami. Uji

statistik deskriptif terdiri dari rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi.
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Uji Kesamaan Koefisien (Pooling Data)
Dalam uji kesamaan koefisien ini dilakukan dengan menggabungkan cross sectional dan
time series. Perlu adanya pengujian dengan menggunakan metode dummy variable
af)proach. Tujuan dari uji kesamaan koefisien yaitu untuk mengetahui apakah data dapat
digabung.
U Asumsi Klasik
a® Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah variabel pengganggu atau nilai residual
yang ada dalam model regresi linear berganda yang berasal dari populasi mempunyai
distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji One
= Sample Klomogorov-Smirnov (K-S). Jika nilai sig. <0.05 maka data tidak terdistribusi
dengan normal, jika nilai sig > 0.05 maka data terdistribu dengan normal.
b.; Uji Multiokolinearitas
" Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada atau tidak korelasi atau hubungan
& antara variabel-variabel independen dalam suatu model regresi. Untuk mengetahui ada
@ atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari besarnya nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika nilai Tolerance > 0.1 dan
nilai VIF < 10 maka dapat diartikan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi. Jika nilai Tolerance < 0.1 dan nilai VIF >10 maka
dapat diartikan bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model
regresi.
¢ Uji Heteroskedastisitas
i Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terdapat
+ ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji
w heteroskedastisitas akan dilakukan dengan uji Glejser, uji Glejser dilakukan regresi
w nilai absolute residual terhadap variabel independen. Nilai signifikan variabel
7 independen < 0.05 maka dapat diartikan bahwa terjadinya heteroskedastisitas. Jika nilai
signifikan variabel independen > 0.05 maka dapat diartikan tidak terjadinya

heteroskedastisitas.
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d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
- korelasi antara suatu periode dengan periode sebelumnya. Dalam penelitian ini uji
% autokorelasi akan dilakukan dengan uji Durbin Watson. Uji Durbin Watson. Jika du <
& d <4 —du maka tidak ada autokorelasi positif atau negatif.
Analisis Linear Berganda
Amnalisis regresi linear berganda ini digunakan karena penelitian ini memiliki lebih dari satu
variabel independen yaitu ukuran perusahaan, solvabilitas, profitabilitas, dan laba operasi.
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
vé:riabel independen terhadap varriabel dependen, menurut Ghozali (2018). Model analisis
regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: AD = a + 1
SIZE + B2 SOLV + B3 PROFIT + 4 LO + ¢
Uji Statistik F
Uji signifikansi keseluruan dari regresi sampel (uji statistic F) bertujuan untuk mengukur
apakah variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika Sig F < (a) 0.05, maka model regresi
signifikan (tolak Ho), maka dapat diartikan bahwa semua variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika Sig F > (a) 0.05, maka model
regresi tidak signifikan (terima Ho), maka dapat diartikan bahwa secara bersama-sama
semua variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
Uji Statistik t
Wji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) bertujuan untuk mengukur apakah
vériabel independen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki pengaruh secara
individual terhadap variabel dependen. Hipotesis nol (HO) yang hendak diuji adalah
apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol. Jika Sig. (p-value) < 0.05, maka dapat
drartikan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(tblak Ho). Jika Sig. (p-value) > 0.05, maka dapat diartikan bahwa variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (terima Ho).
Wj1 Koefisien Determinasi
Ui Koefisien Determinasi (Uji Ketepatan Perkiraan) bertujuan untuk mengukur seberapa

hesar variabel independen dapat menerangkan variasi variabel dependen, menurut Ghozali
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(2018). Nilai koefisien determinasi yang kecil menjelaskan bahwa adanya keterbatasan
dalam kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
Sebaliknya jika nilai mendekati satu menjelaskan bahwa variabel-variabel independen
dgpat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

d“eipenden. Jika nilai koefisiensi determinasi sama dengan 0, maka dapat diartikan bahwa

vériabel independen tidak dapat menjelaskan variabel dependen atau tidak ada hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen. Jika nilai koefisiensi determinasi
sgma dengan 1 , maka dapat diartikan bahwa variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen atau ada hubungan antara variabel independen dengan variabel
dgpenden.
L DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Variabel | N | Minimum | Maksimum Mean Std. Deviasi
%] size | 75 | 3.26 3.49 33675 | 0.05254
‘ Solva 75 -2.04 -0.44 -1.0635 0.44043
‘ Profit 75 -7.6 -0.86 -2.8884 1.34093
LO 75 -0.78 -0.78 -2.5092 1.03305
AD 75 4.95 4.95 4.3774 0.2481

1. Variabel Ukuran Perusahaan (Size) memiliki nilai minimum sebesar 3.26; nilai
v maksimum sebesar 3.49; nilai rata-rata atau mean sebesar 3.3675; dan standar deviasi
sebesar 0.05254.

Variabel Solvabilitas (Solva) memiliki nilai minimum sebesar -2.04; nilai maksimum

’!\)\ 212

= sebesar -0.44; nilai rata-rata atau mean sebesar -1.0635; dan nilai standar deviasi

 sebesar 0.44043

33 Varibel Profitabilitas (Profit) memiliki nilai minimum sebesar -7.60; nilai maksimum
sebesar -0.86; nilai rata-rata atau mean sebesar -2.8884; dan nilai standar deviasi
sebesar 1.34093.
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4. Variabel Laba Operasi (LO) memiliki nilai minimum sebesar -6.01; nilai maksimum

o sebesar -0.78; nilai rata-rata atau mean sebesar -2.5092; dan nilai standar deviasi

fuepurfBuepun 1Bunpuniq exd) sey

= sebesar 1.03305.
5_ Variabel Audit delay (AD) memiliki nilai minimum sebesar 3.61; nilai maksimum

_ sebesar 4.95; nilai rata-rata atau mean sebesra 4.3774; standar deviasi sebesar

= 0.24810.
Ujl Kesamaan Koefisien (pooling data)
Hiasil uji kesamaan koefisien (Pooling Data) diatas menunjukkan bahwa nilai Sig. pada
Dummy 1, Dummy 2, D1X1, D1X2, D1X3, D1X4, D2X1, D2X2, D2X3, dan D2X4 lebih
bésar dari 0,05 (5%) maka dapat diartikan bahwa data penelitian dapat dipooling dan
dfénalisis secara bersama-sama.

Uji Asumsi Klasik

» ueunsnfuad ‘uenun p/(lp\{l IIFJQHII’H ad ‘. DIlHQI]Qd ‘ue

‘Uelode

z Uji Asumsi Klasik
- Variabel _ Multikolinearitas - _
~ Normalitas Heteroskedastisitas | Autokorelasi
3= & Tolerance VIF
S Size 0.943 1.061 0.087
Solvabifitas 0.888 1.126 0.127
Profitabilitas 0.058 0.216 4.635 0.625 1.989
> Laba
. & ] 0.218 4.59 0.364
g Operasi
2 3 S , - Tidak terjadi
& < Berdistribusi Tidak terjadi ) o _
=3 — ) T Tidak terjadi autokorelasi
Keterangan | normal Sig. > multikolinearitas o
. 2 heteroskedastisitas | du<d<4 -
c o 0.05 Tolerance > 0.1 ; VIF < 10 )
= Sig. > 0.05 du
7 a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel diatas, menunjukkan bahwa data dalam
model regresi untuk tahun 2018, 2019, dan 2020 terdistribusi secara normal.
Dibuktikan dengan nilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0.058 yaitu lebih besar dari

0.05 (5%), maka dapat diartikan bahwa residual berdistribusi normal.
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Uji Multiokolinearitas

Berdasarkan table diatas mendapatkan hasil nilai tolerance pada masing-masing
variabel > 0,1 dan nilai VIF masing-masing variabel < 10, maka dapat diartikan
bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan table diatas mendapatkan nilai signifikasin dari masing-masing
variabel independen yang ada pada penelitian ini lebih besar dari 0.05 (5%). Nilai
Ukuran perusahaan (Size) sebesar 0.087; nilai solvabilitas (solva) sebesar 0.127;
nilai profitabilitas (profit) sebesar 0.625; dan nilai laba operasi (LO) sebesar 0.364.
Nilai signifikan variabel independen > 0.05 maka dapat diartikan bahwa tidak
terjadinya heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Berdasarkan table diatas mendapatkan nilai durbin-watson sebesar 1.989, maka
nilai durbin-watson di antara 1.7390 dan 2.11 maka dapat disimpulkan tidak terjadi

auto korelasi dalam penelitian ini.

alisis Linear Berganda

Unstandardized
Model o
Coefficient B

Constant 2.545
Size 0.475
Solv -0.004
Profit 0.062
LO -0.162

rdasarkan table diatas, terbentuk persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

2.545 + 0.475 Size -0.004 Solv + 0.062 Profit — 0.162 LO
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Uji Statistik F

Uji Statistik t

Uji Determinasi

v vynun efuey uedinnbua g e
1 4 H

tefangan simultan Sig. (ANOVA) <

0,05

berpengaruh Sig. <
0,05, tolak HO

Varjabel ) B Sig. (2- ) .
Sig. (ANOVA) ] Sig. (1-tailed) R2
- tailed)
Size 0.374 0.187
! :
Solv 0.949 0.4745
- 0.012 0.118
Profit 0.158 0.079
o 0.005 0.0025
Berpengaruh secara Variabel

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunyuada

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diinbluswi|bueleyiq |
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Uji Statistik F

buepunBuepun 6unpun;4C| eydin yeH

Béidasarkan table diatas, mendapatkan hasil nilai F sebesar 3.477 dengan signifikan

seBesar 0.012 < 0.05. Dengan berikut dapat disimpulkan variabel ukuran perusahaan,

sleabiIitas, profitabilitas, dan laba operasi berpengaruh simultan terhadap variabel audit

déjay.
Uji Statistik t

o

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan signifikansi dari setiap variabel independen yang

digunakan dalam penelitian terhadap variabel dependen. Berikut adalah penjelasan atas

hasil pengujian statistik t:

a. Nilai signifikan (2-tailed) untuk variabel ukuran perusahaan sebesar 0.374, nilai

57

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 1 ditolak (tidak tolak ho)

= signifikan (1-tailed) sebesar 0.187 > 0.05, dan nilai koefisien sebear 0.475. Maka dapat

diartikan ukuran perusahaan tidak terbukti berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Nilai signifikan (2-tailed) untuk variabel solvabilitas sebesar 0.949, nilai signifikan (1-

| tailed) sebesar 0.4745, dan nilai koefisien sebesar -0.004. Maka dapat diartikan

solvabilitas tidak terbukti berpengaruh positif terhadap audit delay. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa hipotesis 2 ditolak (tidak tolak ho)

c= Nilai signifikan (2-tailed) untuk variabel profitabilitas sebesar 0.158, nilai signifikan
=. (1-tailed) sebesar 0.079, dan nilai koefisien sebesar 0.062. Maka dapat diartikan
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profitabilitas tidak terbukti berpengaruh negatif tergadap audit delay. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis 3 ditolak (tidak tolak ho)

dZ2= Nilai signifikan (2-tailed) untuk variabel laba operasi sebesar 0.005, nilai signifikan (1-
tailed) sebesar 0.0025, dan nilai koefisien -0.162. Maka dapat diartikan laba operasi
3 terbukti berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hasil tersebut menunjukkan bahwa

hipotesis 4 diterima (tolak ho).

Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan table diatas menunjukkan hasil pengujian koefisien determinasi dilihat ari
nilai Adjust R Square sebesar 0.118 atau 11.8%. Dapat diartikan audit delay sebesar 11.8%
dipengaruhi oleh ukuran peusahaan, solvabilitas, profitabilitas, dan laba operasi dan

dipengeruhi 88.2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.
Pe?ngaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit delay

Hasil uji statistik t untuk variabel ukuran perusahaan, menunjukkan koefisien regresinya
sehesar 0.475 dengan nilai sig. (one tailed) yang lebih besar dari 0.05. Maka dari hasil
pengujian t tersebut hasilnya tidak tolak Ho yang aritnya ukuran perusahaan tidak memiliki
cukup bukti berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Berdasarkan hasil uji deskriptif, PT Pyridam Farma Thk memiliki nilai Ln Total Asset
sebesar 3.26 dengan audit delay selama 78 hari, sedangkan PT Indofood Sukses Makmur
bk memiliki nilai total asset sebesar 3.49 dengan audit delay selama 78 hari. Dengan
detail deskriptif ini menunjukkan bahwa ukuran perusuhaan yang tinggi atau rendah tidak

berpengaruh terhadap audit delay.

B‘Verdasarkan hal tersebut ukuran perusahaan besar atau kecil tidak mempengaruhi audit
delay. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ismiati Ulfah, dan Ni Nyoman Alit Triani
(2019) tidak terbukti ukuran perusahaan dapat mempengaruhi audit delay karena
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diawasi secara ketat oleh investor,
pengawas permodalan, pemerintah dan masyarakat. Besar atau kecil nya total asset yang
dimiliki perusahaan memiliki tekanan yang sama dalam melaporkan laporan keuangan.

Hal ini didukung dengan total asset yang dimiliki perusahaan setiap tahunnya tidak
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mengalami perubahan yang signifikan. Penelitian ini tidak sejalan dengan Syamsul Babhri,
Khojanah Hasan, Bernardete De Carvalho (2018) ukuran perusahaan berpengaruh negatif
stginifikan terhadap audit delay yang artinnya semakin besar ukuran perusahaan maka
dudit delay akan semakin tinggi.

Péngaruh Solvabilitas Terhadap Audit delay

Hasil uji statistik t untuk variabel solvabilitas menunjukkan pengaruh solvabilitas terhadap
audit delay dengan nilai koefisien sebesar -0.004 dan nilai signifikan (1-tailed) sebesar
04745 > 0.05. Maka dapat diartikan bahwa varibel solvabilitas tidak berpengaruh secara
pesitif terhadap audit delay (ditolak).

Bgrdasarkan hasil uji deskriptif, PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Thk. memiliki
niiéi DAR sebesar -2.04 dengan audit delay selama 46 hari, sedangkan untuk PT Kimia
Farma Thk. memiliki DAR sebesar -0.44 dengan audit delay selama 53 hari. Dengan detail
deskriptif ini menunjukkan bahwa solvabilitas yang tinggi atau rendah tidak berpengaruh

terhadap audit delay.

Tmgkat solvabilitas yang tinggi tidak selalu menggambarkan kondisi keunagan perusahaan
yang buruk asalkan dijelaskan secara memadai sehingga tidak menghambat proses audit
yang dilakukan. Penelitian ini sejalan dengan Dhita Alfiani dan Putri Nurmala (2020)
solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay karena jika perusahaan dapat
memenuhi kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang perusahaan akan
d}pandang baik oleh investor. Penelitian ini tidak sejalan dengan Eva Marin Simbo, dan
st Wahyuningsi (2016) solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay, yang artinya
semakin tidak mampu perusahaan untuk melunasi kewajibannya maka semakin cepat audit
deiay.

Pehgaruh Profitabilitas Terhadap Audit delay

Hasil uji statistik t untuk variabel profitabilitas pada tabel 4.9 menunjukkan pengaruh
profitabilitas terhadap audit delay dengan nilai koefisien sebesar 0.062 dan nilai signifikan

(3-tailed) sebesar 0.079 > 0.05. Maka dapat diartikan bahwa variabel solvabilitas tidak
berpengaruh secara negatif terhadap audit delay (ditolak).
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Berdasarkan hasil uji deskriptif, PT. Chitose Internasional Tbk memiliki nilai ROA sebesar
-7-6 dengan nilai audit delay sebesar 78 hari, sedangkan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk
memiliki nilai ROA sebesar -0.86 dengan nilai audit sebesar 46 hari. Maka dapat diartikan
bahwa besar atau kecil tingkat solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Peofitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay, karena tinggi atau rendahnya tingkat
profitabilitas mempunyai kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan. Penelitian ini
sefalan dengan penelitian Eva Marin Simbo dan Sri Wahyuningsi (2016) yang
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruhi negatif terhadap audit delay. Hal ini
dikarenakan proses audit yang dilakukan pada perusahaan dengan tingkat profitabilitas
rendah dengan perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi karena perusahaan
akan mempercepat proses auditnya. Penelitian ini tidak sejalan dengan Selvia Eka
Rahmawati dan Bambang Suryono (2014) profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit
delay yang artinya perushaaan yang mampu menghasilkan profitabilitas yang tinggi akan
segera menerbitkan laporan keuangan lebih cepat untuk memberikan sinyal positif

te}hadap pihak luar.
Pengaruh Laba Operasi Terhadap Audit delay

Hasil uji statistik untuk variabel laba operasi pada tabel 4.9 menunjukkan pengaruh laba
operais terhadap audit delay dengan nilai koefisien sebesar — 0.162 dan nilai signifikan (1-
tailed) sebesar 0.0025 < 0.05. Maka dapat diartikan bahwa variabel laba operasi
berpengaruh negatif terhadap audit delay (diterima).

Bérdasarkan hasil uji deskriptif, PT. Sekar Bumi Tbk memiliki nilai OPM sebesar -6.01
dengan nilai audit delay sebesar 90 hari, sedangkan PT Multi Bintang Indonesia Tbk nilai
&PM sebesar -0.78 dengan nilai audit delay sebesar 46 hari. Maka dapat diartikan bahwa
Iaba operasi berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Renelitian ini sejalan dengan Soegeng Soetedjo (2006) dan Kartika (2008) dalam Andi
Kertika (2011) perusahaan yang mendapatkan laba operasi yang besar cenderung akan
mempercepat menyampaikan laporan keuangan karena perusahaan ingin menyampaikan

informasi untuk menarik investor baru atau membuat investor senang sehingga harga
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saham perusahaan akan naik. Laporan penelitian ini tidak sejalan dengan Khalil lbrahim,

Dedik Nur Triyanto (2020) laba operasi tidak berpengaruh terhadap audit delay
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